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Abstrak— This study aims to analyze the influence of internal control on equity accounting in banks, specifically focusing on both Commercial Banks and Rural Banks (Bank Perkreditan Rakyat/BPR). The discussion emphasizes several key aspects of banking equity, including the definition of bank capital, its classification, and the calculation of capital adequacy ratios. The research employs a qualitative descriptive method through a literature review of relevant academic sources and financial regulations issued by financial authorities such as OJK (Financial Services Authority of Indonesia). An effective internal control system plays a crucial role in ensuring the reliability and accuracy of financial reporting, particularly in the recording and presentation of bank equity. It also helps maintain compliance with regulations and supports the resilience of the banking sector. The study finds that internal control significantly contributes to transparent and accountable equity management, enabling banks to present their financial positions more accurately and protect stakeholders’ interests.Furthermore, internal control mechanisms such as authorization procedures, reconciliation processes, segregation of duties, and regular internal audits are essential in preventing errors and fraud in equity-related transactions. Properly implemented, these controls not only enhance the credibility of financial statements but also strengthen a bank’s capital structure and overall financial stability. This research highlights the importance of internal control as a foundational pillar for effective equity accounting in the banking industry.
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1. PENDAHULUAN
Pengendalian internal merupakan proses yang dirancang dan dijalankan oleh dewan komisaris, manajemen, dan personel lain dalam suatu entitas untuk memberikan keyakinan memadai terkait pencapaian tujuan organisasi dalam tiga kategori utama: keandalan pelaporan keuangan, kepatuhan terhadap hukum dan regulasi, serta efektivitas dan efisiensi operasional (COSO, 2013). Dalam industri perbankan, penerapan sistem pengendalian internal yang kuat menjadi keharusan karena sektor ini beroperasi dalam lingkungan yang sangat teregulasi dan berisiko tinggi. Salah satu aspek penting dalam pengelolaan keuangan bank adalah akuntansi ekuitas atau modal. Ekuitas bank tidak hanya mencerminkan nilai kepemilikan pemegang saham, tetapi juga menjadi penopang utama dalam menghadapi risiko kerugian yang mungkin timbul akibat kegiatan operasional. Ekuitas juga menjadi dasar dalam penilaian kesehatan bank oleh otoritas pengawas keuangan. Menurut Kasmir (2014), ekuitas atau modal bank merupakan dana sendiri yang berasal dari setoran pemilik dan akumulasi laba yang digunakan untuk mendukung operasional bank serta menyerap kerugian. Hal ini menjadikan akuntansi ekuitas sebagai elemen sentral dalam pelaporan keuangan bank.
Dalam konteks regulasi di Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) melalui POJK No. 11/POJK.03/2016 menetapkan bahwa setiap bank umum wajib memenuhi ketentuan Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) berdasarkan profil risiko masing-masing bank. Bagi Bank Perkreditan Rakyat (BPR), OJK juga mengatur bahwa rasio kecukupan modal (Capital Adequacy Ratio/CAR) minimum yang harus dipenuhi adalah sebesar 12% (OJK, 2022). Regulasi tersebut menekankan pentingnya pencatatan dan pelaporan modal yang akurat dan andal, yang hanya dapat dicapai melalui pengendalian internal yang efektif. Lebih lanjut akuntansi ekuitas mencakup berbagai elemen seperti modal disetor, agio saham, laba ditahan, dan cadangan revaluasi aset. Proses pencatatan ekuitas harus dilakukan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum dan harus mampu mencerminkan kondisi keuangan bank secara wajar (Hery, 2017). Setiap kesalahan atau manipulasi dalam pelaporan ekuitas dapat berimplikasi serius terhadap persepsi publik, kredibilitas bank, dan bahkan stabilitas sistem keuangan.
Arens et al. (2018) menekankan bahwa fungsi audit internal dan prosedur pengawasan lainnya sangat penting dalam memastikan akurasi informasi keuangan, termasuk dalam pencatatan dan pelaporan ekuitas. Sistem pengendalian internal yang kuat harus mencakup pemisahan tugas, otorisasi transaksi, rekonsiliasi berkala, serta dokumentasi yang memadai untuk setiap aktivitas yang memengaruhi posisi ekuitas bank. Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang erat antara pengendalian internal dan akuntansi ekuitas dalam sektor perbankan. Ketika pengendalian internal dijalankan secara efektif, maka pencatatan modal bank akan lebih akurat, dapat dipercaya, dan sesuai dengan regulasi yang berlaku. Oleh karena itu, kajian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana pengendalian internal memengaruhi praktik akuntansi ekuitas, serta mengevaluasi implementasinya pada bank umum maupun BPR.
Dalam konteks perbankan modern, pengendalian internal menjadi faktor kunci dalam menjaga integritas sistem pelaporan keuangan dan pengelolaan akun-akun penting seperti ekuitas atau modal bank. Akuntansi ekuitas merupakan bagian penting dalam laporan posisi keuangan karena menunjukkan tingkat kekuatan modal dan kemampuan bank dalam menanggung risiko operasional dan keuangan. Ketepatan pelaporan modal bank sangat bergantung pada efektivitas pengendalian internal yang diterapkan dalam proses operasionalnya. Sistem pengendalian internal yang kuat akan memastikan bahwa proses pencatatan modal, mulai dari modal disetor, agio/disagio saham, laba ditahan, hingga cadangan revaluasi, dilakukan secara akurat dan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum. Mengacu pada kerangka yang dikembangkan oleh COSO (2013), pengendalian internal mencakup lima elemen utama, yaitu: lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, serta pemantauan. Kelima komponen ini bekerja secara sinergis dalam membangun keandalan sistem keuangan dan mencegah terjadinya kesalahan pencatatan atau penyimpangan dalam akuntansi ekuitas.
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: (1) Bagaimana sistem pengendalian internal diterapkan dalam pencatatan dan pelaporan ekuitas bank? (2) Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara pengendalian internal terhadap keakuratan akuntansi ekuitas pada bank? dan (3) Komponen pengendalian internal mana yang paling dominan dalam memengaruhi akuntansi ekuitas bank?
Sejalan dengan rumusan masalah tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah untuk: (1) Menganalisis implementasi pengendalian internal dalam proses pencatatan dan pelaporan ekuitas pada bank; (2) Mengidentifikasi pengaruh pengendalian internal terhadap akurasi dan kepatuhan dalam akuntansi ekuitas bank; serta (3) Mengetahui komponen pengendalian internal yang paling dominan memengaruhi pelaporan ekuitas bank. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi teoretis dalam penguatan sistem pengendalian internal pada lembaga keuangan, khususnya dalam aspek akuntansi modal.
Berdasarkan tinjauan teori dan latar belakang tersebut, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: H₀ (hipotesis nol): tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara pengendalian internal terhadap akuntansi ekuitas bank; dan H₁ (hipotesis alternatif): terdapat pengaruh yang signifikan antara pengendalian internal terhadap akuntansi ekuitas bank.
2. METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai hubungan antara sistem pengendalian internal dan akuntansi ekuitas pada bank, baik bank umum maupun Bank Perkreditan Rakyat (BPR). Pendekatan ini dipilih karena topik yang dikaji bersifat konseptual dan normatif, dengan fokus pada pemahaman mendalam terhadap konsep, regulasi, serta praktik yang berlaku dalam industri perbankan di Indonesia. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah studi pustaka (library research), yaitu teknik pengumpulan data melalui penelusuran berbagai sumber literatur yang relevan, seperti:
1. Jurnal ilmiah nasional dan internasional terkait akuntansi ekuitas dan pengendalian internal;
2. Buku-buku teks akuntansi perbankan dan sistem pengendalian internal;
3. Dokumen peraturan dan regulasi dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK), termasuk POJK No. 11/POJK.03/2016 tentang KPMM, serta peraturan pelaporan keuangan lainnya;
4. Publikasi dan pedoman teknis dari Bank Indonesia serta dokumen internasional seperti Basel III Framework.
Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan metode analisis isi (content analysis), yaitu dengan menelaah keterkaitan antara efektivitas pengendalian internal dan kualitas pelaporan akuntansi ekuitas. Analisis ini dilakukan dengan mengkaji bagaimana struktur dan fungsi pengendalian internal memengaruhi penyajian modal dalam laporan keuangan bank, serta bagaimana bank memenuhi standar kecukupan modal. Penelitian ini juga melibatkan pengamatan terhadap indikator kuantitatif dasar yang digunakan dalam evaluasi modal bank, yaitu Capital Adequacy Ratio (CAR). CAR merupakan salah satu rasio penting dalam sistem perbankan yang menunjukkan kemampuan bank dalam menutupi risiko kerugian. CAR dihitung dengan rumus berikut:

CAR = (  ) x 100%

Keterangan:
Modal (Ekuitas) terdiri atas modal inti (Tier 1 Capital) dan modal pelengkap (Tier 2 Capital); ATMR adalah total aset bank yang telah disesuaikan dengan bobot risiko masing-masing sesuai ketentuan regulator. Dalam konteks ini, pengendalian internal dapat dianalisis berdasarkan efektivitas sistem yang dimiliki bank dalam:
1. Mengidentifikasi dan mengukur komponen modal secara akurat,
2. Mengelola risiko kredit, pasar, dan operasional secara efektif,
3. Menyajikan informasi ekuitas secara benar dalam laporan keuangan yang diaudit.
Validitas data diperkuat melalui teknik triangulasi sumber, yaitu dengan membandingkan informasi dari berbagai literatur dan regulasi untuk memastikan konsistensi temuan dan kesesuaian dengan praktik yang diakui. Dengan pendekatan ini, diharapkan hasil penelitian mampu memberikan pemahaman komprehensif mengenai pengaruh pengendalian internal terhadap akuntansi ekuitas di sektor perbankan, baik dari sisi teoritis maupun penerapannya dalam praktik regulasi dan operasional.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengertian Ekuitas/Modal Bank 
Ekuitas atau modal bank merupakan salah satu elemen fundamental dalam struktur permodalan dan keuangan sebuah bank. Secara sederhana, ekuitas mencerminkan klaim residual pemilik terhadap aset bank setelah seluruh kewajiban dilunasi. Dalam laporan posisi keuangan, ekuitas terletak pada sisi kanan dan menunjukkan kekuatan internal bank dalam mendanai operasional dan pertumbuhannya tanpa bergantung sepenuhnya pada kewajiban atau sumber dana eksternal. Keberadaan modal yang kuat sangat penting dalam industri perbankan karena berfungsi sebagai penyangga utama terhadap risiko kerugian, baik yang berasal dari risiko kredit, risiko pasar, maupun risiko operasional. Modal yang memadai tidak hanya mencerminkan kesehatan keuangan sebuah bank, tetapi juga menjadi indikator utama dalam menilai kepercayaan investor, kredibilitas bank di mata otoritas pengawas, dan kemampuan bank dalam menyerap guncangan ekonomi atau krisis keuangan.
Sumber ekuitas bank umumnya berasal dari modal yang disetor oleh pemegang saham, akumulasi laba ditahan yang tidak dibagikan sebagai dividen, serta cadangan-cadangan yang terbentuk dari revaluasi aset tetap atau penyesuaian lainnya yang sesuai standar akuntansi. Dalam praktiknya, pengelolaan modal harus tunduk pada regulasi ketat dari otoritas pengawas seperti Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan mengikuti prinsip-prinsip kehati-hatian (prudential banking). Hal ini karena modal bukan hanya mencerminkan kekuatan keuangan, tetapi juga digunakan dalam berbagai perhitungan rasio keuangan penting, seperti Capital Adequacy Ratio (CAR), Return on Equity (ROE), dan rasio leverage. Menurut Kasmir (2014), modal bank adalah sejumlah dana yang disediakan oleh pemilik bank dan merupakan hasil akumulasi dari laba usaha yang dimanfaatkan untuk mendukung kegiatan operasional dan sebagai perlindungan terhadap kemungkinan terjadinya kerugian. Oleh karena itu, modal bukan hanya elemen finansial, melainkan juga pilar utama dalam menjaga keberlangsungan operasional dan stabilitas sistem perbankan secara keseluruhan.
Klasifikasi Modal Bank
Modal bank atau ekuitas merupakan bagian penting dalam struktur keuangan bank yang memiliki fungsi utama sebagai penopang operasional, pelindung terhadap kerugian, dan dasar penilaian kesehatan keuangan bank. Modal ini tidak bersifat homogen, melainkan terdiri atas berbagai komponen yang diklasifikasikan berdasarkan karakteristiknya, kualitas likuiditasnya, dan kemampuannya dalam menyerap kerugian. Oleh karena itu, untuk keperluan pengawasan dan penilaian kinerja, modal bank diklasifikasikan menjadi beberapa kategori yang dikenal secara internasional maupun nasional.
Menurut Hendrawan dan Wahyudi (2017), klasifikasi modal bank diperlukan untuk mengetahui sejauh mana sebuah bank memiliki ketahanan modal terhadap risiko operasional dan keuangan. Modal yang berkualitas tinggi dinilai lebih mampu menyerap kerugian pada saat kondisi krisis dibandingkan dengan modal yang tidak likuid atau sulit direalisasikan. Oleh karena itu, pemisahan jenis-jenis modal menjadi suatu keharusan agar regulator dan pihak manajemen bank dapat mengelola risiko dengan lebih efektif. Dalam praktik internasional, Basel Committee on Banking Supervision (2011) dalam dokumen Basel III: A global regulatory framework for more resilient banks and banking systems, menetapkan bahwa modal bank diklasifikasikan menjadi dua kategori utama, yaitu Modal Inti (Tier 1 Capital) dan Modal Pelengkap (Tier 2 Capital). Klasifikasi ini kemudian diadopsi oleh banyak negara, termasuk Indonesia melalui Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No. 11/POJK.03/2016 tentang Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) bagi Bank Umum.
1. Modal Inti (Tier 1 Capital)
Modal inti adalah modal yang memiliki kualitas paling tinggi dalam struktur permodalan bank karena mampu menyerap kerugian secara langsung ketika bank mengalami tekanan finansial. Modal ini terdiri dari modal inti utama (Common Equity Tier 1) seperti modal disetor (paid-up capital), laba ditahan (retained earnings), dan cadangan lainnya, serta modal inti tambahan (Additional Tier 1) yang mencakup instrumen modal lainnya yang memenuhi kriteria tertentu, seperti obligasi subordinasi yang dapat dikonversi menjadi saham. Modal inti utama menjadi fokus utama dalam pengukuran kecukupan modal karena dinilai paling murni dan tidak memiliki beban pembayaran tetap. Menurut Ghozali (2019), Tier 1 Capital mencerminkan daya tahan utama bank dalam menghadapi kerugian yang tidak terduga.
2. Modal Pelengkap (Tier 2 Capital)
Modal pelengkap adalah modal tambahan yang digunakan sebagai penyangga kedua setelah Tier 1 dalam menghadapi potensi kerugian. Komponen Tier 2 Capital meliputi cadangan kerugian kredit umum, obligasi subordinasi yang memiliki jatuh tempo minimal lima tahun, serta surplus revaluasi aset tetap. Modal ini memiliki kualitas yang lebih rendah dibandingkan Tier 1 karena tidak secara langsung dapat digunakan untuk menyerap kerugian yang sedang berjalan, melainkan lebih berfungsi ketika bank mengalami pembubaran atau likuidasi. Seperti yang dijelaskan oleh Siamat (2005), Tier 2 bersifat pelengkap dan berfungsi sebagai penahan risiko tambahan apabila modal inti tidak mencukupi. Berikut ini adalah ringkasan klasifikasi modal bank berdasarkan regulasi:

	Kategori
	Komponen Utama
	Fungsi

	Modal Inti Utama (CET1)
	Modal disetor, laba ditahan, cadangan umum
	Menyerap kerugian berjalan secara langsung

	Modal Inti Tambahan (AT1)
	Instrumen modal subordinasi tanpa jatuh tempo, tidak wajib dividen
	Penyangga tambahan, dapat dikonversi ke ekuitas

	Modal Pelengkap (Tier 2)
	Cadangan umum kerugian kredit, obligasi subordinasi jangka panjang
	Penopang risiko tambahan, tidak likuid secara langsung



Sesuai POJK No. 11/POJK.03/2016, seluruh bank di Indonesia wajib menghitung dan melaporkan struktur permodalan berdasarkan klasifikasi tersebut dalam laporan profil risiko dan kecukupan modal. Penerapan klasifikasi ini juga mempermudah OJK dalam melakukan pengawasan serta memastikan bahwa struktur modal bank sesuai dengan ketentuan prudensial dan mampu mendukung keberlangsungan usaha dalam jangka panjang.
Dengan memahami klasifikasi modal secara tepat, bank dapat menyusun strategi permodalan yang berkelanjutan, mengelola risiko secara efektif, dan membangun kepercayaan publik terhadap stabilitas keuangan institusinya. Selain itu, sistem pengendalian internal yang baik diperlukan untuk memastikan bahwa setiap komponen modal dicatat, dilaporkan, dan dikelola sesuai dengan standar akuntansi dan regulasi yang berlaku.
Berdasarkan Basel III Framework dan peraturan OJK No. 11/POJK.03/2016, modal bank diklasifikasikan menjadi dua jenis utama:

Tabel.1. Klasifikasi Modal Bank :

	Jenis Modal
	Komponen Utama
	Fungsi

	Modal Inti (Tier 1)
	Modal disetor, laba ditahan, instrumen modal lainnya
	Menopang operasional utama dan menyerap kerugian

	Modal Pelengkap (Tier 2)
	Cadangan umum kerugian kredit, obligasi subordinasi
	Penyangga tambahan jika modal inti tidak mencukupi



Modal inti harus memiliki kualitas tinggi dan likuid, sedangkan modal pelengkap berfungsi sebagai buffer tambahan dalam kondisi ekstrem (Bank Indonesia, 2020). Regulasi Basel III juga menetapkan bahwa proporsi modal inti harus lebih dominan dibanding modal pelengkap.
Rasio Kecukupan Modal Bank Perkreditan Rakyat (BPR)
Rasio Kecukupan Modal (Capital Adequacy Ratio/CAR) pada Bank Perkreditan Rakyat (BPR) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam menanggung risiko kerugian yang mungkin timbul dari penyaluran dana seperti kredit. Rasio ini mencerminkan seberapa besar modal yang dimiliki oleh BPR dibandingkan dengan aktiva tertimbang menurut risiko (ATMR). Dengan kata lain, CAR menunjukkan sejauh mana modal bank dapat menyerap potensi kerugian dari aset-aset berisiko yang dimiliki. Berdasarkan ketentuan Otoritas Jasa Keuangan (OJK), BPR wajib menjaga CAR minimal sebesar 12% sebagai bentuk kehati-hatian dalam menjaga stabilitas dan kelangsungan operasionalnya (OJK, 2022). Nilai CAR yang tinggi menandakan bahwa bank memiliki kapasitas yang memadai untuk menanggung risiko kredit dan operasional, serta memberikan keyakinan kepada pemangku kepentingan mengenai kesehatan keuangan bank. Sebaliknya, CAR yang rendah dapat menjadi sinyal risiko yang berpotensi memengaruhi kepercayaan nasabah dan efektivitas penyaluran dana. Oleh karena itu, pengelolaan modal yang baik melalui penerapan pengendalian internal yang efektif sangat penting dalam menjaga rasio kecukupan modal BPR tetap berada di atas ambang batas minimum yang ditetapkan regulator.
Bank Perkreditan Rakyat (BPR) memiliki ketentuan khusus terkait kecukupan modal. OJK menetapkan bahwa CAR minimum BPR adalah sebesar 12%. CAR dihitung dengan rumus berikut:


CAR = (  ) x 100%

Di mana:
Modal		 = Total ekuitas BPR
ATMR 		= Aktiva Tertimbang Menurut Risiko

	Contoh Perhitungan CAR BPR

	Modal            = Rp 3.000.000.000

	ATMR            = Rp 20.000.000.000

	CAR              = (3.000.000.000 / 20.000.000.000) × 100% = 15%



Nilai CAR di atas 12% menunjukkan bahwa BPR memiliki kapasitas modal yang cukup untuk menutup risiko kredit dan mempertahankan kestabilan operasional (OJK, 2022). Pengendalian internal diperlukan untuk memastikan keakuratan perhitungan ini, terutama dalam klasifikasi aset dan bobot risiko.

Rasio Kecukupan Modal Bank Umum
Rasio Kecukupan Modal (Capital Adequacy Ratio/CAR) pada bank umum merupakan indikator utama dalam menilai kemampuan permodalan bank dalam menanggung risiko yang timbul dari aktivitas operasional dan keuangan, seperti risiko kredit, risiko pasar, dan risiko operasional. CAR dihitung dengan membandingkan modal yang dimiliki bank terhadap aset tertimbang menurut risiko (ATMR), yang mencerminkan besarnya eksposur risiko atas aset-aset bank. Bank umum, sebagai lembaga intermediasi keuangan dengan cakupan layanan yang luas, diwajibkan memiliki struktur permodalan yang tidak hanya kuat, tetapi juga memenuhi standar internasional dan nasional.
Berdasarkan ketentuan internasional dari Basel III, batas minimum CAR bank umum ditetapkan sebesar 8%. Namun, di Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menetapkan ketentuan yang lebih ketat melalui Kebijakan Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) berbasis profil risiko sebagaimana diatur dalam POJK No. 11/POJK.03/2016. Dalam kebijakan ini, bank diklasifikasikan dalam empat kategori profil risiko, mulai dari rendah hingga sangat tinggi, dengan penyesuaian persentase CAR minimum berkisar antara 10% hingga 14% (OJK, 2023). Penyesuaian ini bertujuan agar bank memiliki buffer modal yang memadai dalam menghadapi ketidakpastian ekonomi dan potensi kerugian.
Struktur modal yang dimiliki oleh bank umum terdiri atas modal inti (Tier 1 Capital), seperti modal disetor dan laba ditahan, serta modal pelengkap (Tier 2 Capital), seperti cadangan kerugian umum dan obligasi subordinasi. Ketepatan dan keandalan dalam pencatatan akuntansi ekuitas sangat berpengaruh terhadap validitas penghitungan CAR. Oleh karena itu, penerapan sistem pengendalian internal yang kuat sangat diperlukan guna memastikan bahwa data keuangan dan komponen modal dihitung, dicatat, dan dilaporkan secara akurat, transparan, serta sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Bank dengan CAR tinggi dipandang memiliki daya tahan yang lebih baik terhadap krisis keuangan, serta mampu menyalurkan kredit secara lebih aman dan berkelanjutan, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap stabilitas sistem keuangan nasional.
Tabel.2 Rasio Kecukupan Modal Bank Umum

	Kategori Profil Risiko Bank
	CAR Minimum

	Risiko rendah
	10%

	Risiko sedang
	11%-12%

	Risiko tinggi
	13%-14%



Dalam hal ini, pengendalian internal yang efektif mendukung proses pelaporan permodalan yang transparan, termasuk verifikasi data ATMR dan pemantauan terhadap fluktuasi ekuitas.
Akuntansi Ekuitas/Modal Bank
Akuntansi ekuitas atau modal bank adalah proses pencatatan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan elemen-elemen modal dalam laporan keuangan bank sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum dan regulasi yang ditetapkan oleh otoritas keuangan. Dalam laporan posisi keuangan, ekuitas merupakan selisih antara total aset dan total kewajiban, yang mencerminkan kepemilikan bersih dari pemegang saham terhadap aset bank. Komponen utama dari ekuitas bank meliputi modal disetor, agio atau disagio saham, laba ditahan, cadangan revaluasi aset, dan modal tambahan lain yang ditentukan oleh peraturan.
Pencatatan akuntansi untuk modal harus dilakukan secara akurat dan konsisten karena menyangkut transparansi, kepercayaan investor, serta dasar dalam penilaian kesehatan bank, seperti penghitungan rasio Capital Adequacy Ratio (CAR). Dalam praktiknya, akuntansi modal bank juga harus mematuhi ketentuan dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK), standar PSAK (Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan), serta panduan dari Bank Indonesia. Penerapan pengendalian internal yang memadai sangat diperlukan untuk menjamin bahwa setiap transaksi modal, termasuk penambahan, pengurangan, maupun revaluasi modal, telah dicatat dan dilaporkan secara sah dan dapat diverifikasi (Hery, 2017; Mulyadi, 2021). Dengan demikian, akuntansi ekuitas bukan hanya menjadi alat pencatatan, tetapi juga sarana pertanggungjawaban yang krusial dalam operasional perbankan yang sehat dan transparan.



Tabel. 3 Akuntansi Ekuitas/Modal Bank

	Komponen Ekuitas
	Penjelasan

	Modal disetor
	Dana dari pemilik atau pemegang saham

	Agio/Disagio Saham
	Selisih antara harga jual saham dengan nilai nominal

	Laba Ditahan
	Keuntungan yang tidak dibagikan dan diinvestasikan kembali

	Cadangan Revaluasi
	Selisih nilai wajar aset tetap yang diakui sesuai PSAK



Pengendalian internal diterapkan untuk menjamin bahwa pencatatan ekuitas dilakukan dengan akurat dan sah, melalui prosedur sebagai berikut:
a) Otorisasi transaksi modal oleh manajemen senior;
b) Rekonsiliasi berkala antara buku besar dan laporan keuangan;
c) Audit internal terhadap perubahan modal dan sumbernya;
d) Dokumentasi lengkap untuk setiap transaksi modal.
Arens et al. (2018) menekankan bahwa prosedur internal ini bertujuan mencegah salah saji atau manipulasi data keuangan yang dapat menyesatkan regulator maupun investor. Mulyadi (2016) juga menyatakan bahwa sistem pengendalian internal menjadi sarana utama dalam menjaga integritas informasi keuangan dan mencegah fraud.
Akuntansi ekuitas dalam konteks perbankan merupakan bagian penting dari penyusunan laporan posisi keuangan yang mencerminkan klaim pemilik bank terhadap aset setelah dikurangi seluruh kewajiban. Dalam praktiknya, komponen ekuitas bank terdiri atas beberapa akun utama yang memiliki peran spesifik dalam mencerminkan kondisi keuangan dan stabilitas modal bank. Pertama, modal disetor merupakan kontribusi dari pemilik atau pemegang saham yang disetorkan secara langsung kepada bank dan digunakan sebagai dasar dalam operasional dan pemenuhan ketentuan permodalan minimum. Modal disetor biasanya terdiri dari saham biasa dan saham preferen, yang masing-masing memiliki karakteristik dan perlakuan akuntansi tersendiri. Kedua, agio atau disagio saham merupakan selisih antara harga jual saham dengan nilai nominal saham tersebut. Jika harga jual melebihi nilai nominal, maka terjadi agio; sebaliknya, jika harga jual di bawah nilai nominal, maka tercatat sebagai disagio. Agio saham biasanya menambah ekuitas dan dapat digunakan untuk memperkuat cadangan modal bank.
Komponen ketiga adalah laba ditahan, yaitu akumulasi keuntungan yang tidak dibagikan kepada pemegang saham dalam bentuk dividen, melainkan digunakan kembali untuk memperkuat modal bank. Laba ditahan merupakan indikator penting dari kinerja keuangan jangka panjang suatu bank, dan menjadi bagian dari modal inti (Tier 1 Capital) yang diperhitungkan dalam penilaian Capital Adequacy Ratio (CAR). Komponen keempat adalah cadangan revaluasi aset tetap, yang mencerminkan selisih antara nilai buku aset tetap dengan nilai wajarnya sesuai dengan hasil revaluasi. Cadangan ini diakui sebagai bagian dari ekuitas apabila memenuhi kriteria yang ditetapkan oleh standar akuntansi yang berlaku, seperti PSAK 16 untuk aset tetap.
Setiap komponen ekuitas ini harus dicatat dan disajikan secara transparan dan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum (SAK), serta tunduk pada peraturan regulator seperti OJK. Oleh karena itu, sistem pengendalian internal yang efektif sangat penting untuk menjamin keakuratan, keabsahan, dan kelengkapan dalam pencatatan ekuitas. Pengendalian internal dalam pencatatan modal dapat mencakup mekanisme otorisasi transaksi, dokumentasi yang memadai, rekonsiliasi berkala antara laporan keuangan dan data pembukuan, serta pemeriksaan oleh unit audit internal. Dengan penerapan sistem pengendalian yang baik, bank dapat menjaga integritas data keuangan, memenuhi kewajiban regulasi, serta meningkatkan kepercayaan investor dan pemangku kepentingan lainnya terhadap laporan keuangan yang disajikan.
4. KESIMPULAN 
1. Pengendalian internal memainkan peran krusial dalam mendukung akurasi dan keandalan pelaporan akuntansi ekuitas bank. Sistem yang baik mampu mencegah kesalahan pencatatan dan meningkatkan transparansi laporan keuangan.
2. Ekuitas atau modal bank merupakan indikator penting dalam menilai kesehatan keuangan bank, baik untuk bank umum maupun Bank Perkreditan Rakyat (BPR). Komponen modal seperti modal disetor, agio/disagio saham, laba ditahan, dan cadangan revaluasi harus dicatat dan disajikan secara akurat.
3. Penerapan rasio kecukupan modal (CAR) berbeda antara bank umum dan BPR. CAR minimum untuk BPR adalah 12%, sedangkan bank umum mengikuti ketentuan Basel III dan regulasi OJK dengan standar minimum yang menyesuaikan profil risiko masing-masing bank.
4. Klasifikasi modal bank terdiri dari modal inti (Tier 1) dan modal pelengkap (Tier 2), yang masing-masing memiliki fungsi dan karakteristik berbeda dalam menjaga ketahanan keuangan bank.
5. Sistem pengendalian internal yang efektif berdasarkan kerangka COSO yang mencakup lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, serta pemantauan—secara signifikan dapat meningkatkan kualitas akuntansi ekuitas bank.
1. Bank perlu memperkuat sistem pengendalian internal, terutama dalam aktivitas pencatatan modal dan pelaporan keuangan, agar tercipta transparansi dan akuntabilitas yang tinggi.
2. Peningkatan kompetensi SDM di bidang akuntansi dan audit internal sangat diperlukan agar dapat menjalankan prosedur pengendalian internal secara efektif dan konsisten.
3. Penerapan teknologi informasi dalam sistem pelaporan keuangan sebaiknya terus dikembangkan untuk meminimalisasi kesalahan pencatatan dan mempercepat proses pelaporan.
4. Regulator seperti OJK sebaiknya terus memperbarui dan memperkuat regulasi terkait kecukupan modal dan sistem pelaporan agar selaras dengan perkembangan praktik perbankan global.
5. Penelitian lanjutan disarankan untuk menggali pengaruh masing-masing komponen pengendalian internal secara lebih spesifik terhadap elemen-elemen akuntansi ekuitas bank dengan pendekatan kuantitatif atau studi kasus pada bank tertentu.
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